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ABSTRAK  
 

Staphylococcus aureus adalah patogen komensal manusia dan hewan. Kira-kira 30% dari manusia populasi 

tersebut berkoloni dengan Staphylococcus aureus terutama pada kulit, hidung dan selaput lendir. Staphylococcus 

aureus dikaitkan dengan folikulitis, pneumonia, endokarditis, infeksi tulang dan sendi. Peningkatan 

mikroorganisme patogen yang resisten terhadap sebagian besar antibiotik mendesak dan perlu mengeksplorasi 

obat-obatan alami dengan senyawa bioaktif dan efek samping yang kecil. rumput laut dikenal kaya akan 

polisakarida, karotenoid, serat makanan, mineral, vitamin dan makromolekul lain seperti protein, karbohidrat, 

lipid, asam lemak esensial, asam amino esensial dan nonesensial dan polifenol. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui apakah ekstrak rumput laut (Gracilaria sp.) dapat menghambat pertumbuhan dari bakteri 

Staphylococcus aureus. Jenis penelitian ini merupakan Literature Review dengan metode Narrative Review. 

Diketahui bahwa mengekstrak rumput laut dengan menggunakan ethyl-acetat dengan konsentrasi 0.51% masuk 

dalam kategori sensitf, dengan menggunakan methanol 70% dengan konsentrasi 500 µg/ml masuk dalam kategori 

intermediet. Dengan menggunakan etanol dengan konsentrasi 100%, 50%, 25% masuk dalam kategori resiten dan 

menggunkan kloroform dengan konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12.5%, 6.25% masuk dalam kategori resisten. 

Menggunakan aquades sebagai pelarut dengan konsentrasi 60% masuk dalam kategori resisten. Dengan 

menggunakan ethyl-acetat sebagai pelarut dalam mengekstrak Gracilaria sp. didapatkan hasil sensitif.  

 
Kata kunci : Staphylococcus aureus, ekstrak rumput laut, anti bakteri  
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ABSTRACT 
 

Staphylococcus aureus is a human and animal commensal pathogen. Approximately 30% of the human population 

colonize with Staphylococcus aureus especially on the skin, nose and mucous membranes. Staphylococcus aureus 

is associated with folliculitis, pneumonia, endocarditis, bone and joint infections. An increase in pathogenic 

microorganisms that are resistant to most antibiotics is urgent and it is necessary to explore natural medicines 

with bioactive compounds and minor side effects. Seaweed is known to be rich in polysaccharides, carotenoids, 

dietary fiber, minerals, vitamins and other macromolecules such as proteins, carbohydrates, lipids, essential fatty 

acids, essential and nonessential amino acids and polyphenols. The purpose of this study was to determine whether 

the seaweed extract (Gracilaria sp.) Can inhibit the growth of bacteria Staphylococcus aureus. This study is a 

literature review with a narrative design. It is known that extracting seaweed using ethyl-acetate 0.51% is in the 

sensitive category, while using 70% methanol with a concentration of 500 µg / ml is in the intermediate category. 

By using ethanol with a concentration of 100%, 50%, 25% is included in the resistant category and using 

chloroform with a concentration of 100%, 50%, 25%, 12.5%, 6.25% is in the resistant category. Using aquades 

as a solvent with a concentration of 60% is in the resistant category. 
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PENDAHULUAN  

Staphylococcus aureus adalah patogen komensal manusia dan hewan. Kira-kira 30% dari manusia 

populasi tersebut berkoloni dengan Staphylococcus aureus terutama pada kulit, hidung dan selaput 

lendir. Staphylococcus aureus dikaitkan dengan folikulitis, furunkel, bisul, impetigo, infeksi luka, 

sindrom kulit melepuh, pneumonia, endokarditis, infeksi tulang dan sendi, sindrom syok toksik, 

mastitis, keracunan makanan dan jarang infeksi saluran kemih. Staphylococcus yang resisten terhadap 

penisilin menjadi pandemi selama tahun 1950-1960 dengan penyebaran koloni Staphylococcus.(1) 

Strain Staphylococcus aureus terdeteksi sebagai resisten terhadap penisilin dengan produksi 

penisilinase di seluruh dunia.(2) 

Prevalensi metichilin resistance staphylococcus aureus (MRSA) meningkat di seluruh dunia, 

adapun faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan dari prevalensi MRSA adalah bertambah 

lamanya waktu pengobatan di rumah sakit, penyalahgunaan antibiotika serta buruknya kontrol infeksi 

di rumah sakit.(3) Perlunya pemeriksaan laboratorium yang baik serta akurat diperlukan untuk 

mengidentifikasi MRSA secepat mungkin sehingga memungkinkan untuk melakukan kontrol infeksi 

yang tepat.(4) 

Peningkatan mikroorganisme patogen yang resisten terhadap sebagian besar antibiotik terjadi, 

mendesak dan perlu mengeksplorasi obat-obatan alami dengan senyawa bioaktif dan efek samping yang 

kecil.(5) Rumput laut dikenal kaya akan polisakarida, karotenoid, serat makanan, mineral, vitamin dan 

makromolekul lain seperti protein, karbohidrat, lipid, asam lemak esensial, asam amino esensial dan 

nonesensial dan polifenol.(6) Makroalga mengandung biokimia yang memiliki aktivitas biologis antara 

lain antibakteri, antijamur, antipenuaan, antimalaria, antiradang, antikoagulasi, antiproliferasi, 

antibiotik, sifat antikanker, antioksidan dan hipolipidemia dan telah dieksplorasi secara menyeluruh di 

negara lain.(7)   
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METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan Literature Review dengan desain Narrative Review.  

 

HASIL 

Pada jurnal Biocatalysis and Agricultural Biotechnology, pada jurnal ini memiliki kelebihan yaitu 

menggunakan DMSO dan Methanol sebagai pelarut untuk mengekstrak rumput laut, kekurangan dari 

jurnal ini yaitu jurnal ini tidak melampirkan gambar dari penelitian yang telah dilakukan. Pada jurnal 

ini menunjukkan bahwa ekstrak rumput laut dalam hal ini Gracilaria coricata dan Gracilaria edulis 

yang di ekstrak menggunakan dmso dan methanol dapat menghambat pertumbuhan Stapylococcus 

aureus terukur 14mm dengan konsentrasi 500 µg/ml. dan pada ekstrak menggunakan methanol 70% 

dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus terukur 15mm dengan konsentrasi 400 µg/ml. 

menurut dari klasifikasi zona hambat bakteri ukuran 14mm termasuk dalam kategori resisten sedangkan 

ukuran 15mm termasuk kedalam kategori intermediet.(7) 

 Dalam jurnal Potential of Seaweed Gracilaria sp . As inhibitors of Escherichia coli , Clostridium 

perfringens and Stapylococcus aureus, memiliki kelebihan yaitu menggunakan ethyl-acetat sebagai 

pelarut dalam mengekstrak rumput laut dalam hal ini Gracilaria sp. Kekurangan dari jurnal ini adalah 

penulis tidak melampirkan gambar dari hasil penelitian. Dalam jurnal ini, penulis menggunakan ethyl-

acetat untuk mengekstrak Gracilaria sp. dan menunjukkan bahwa ekstrak dari Gracilaria sp. dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphyococcus aureus terukur 29.14mm dengan konsentrasi 

sebanyak 0.51%. Sesuai dengan klasifikai zona hambat minimum bakteri ukuran 29.14mm termasuk 

kedalam kategori sensitif. Dalam jurnal ini, penulis menggunakan ethyl-acetat untuk mengekstrak 

Gracilaria sp. dan menunjukkan bahwa ekstrak dari Gracilaria sp. dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphyococcus aureus terukur 29.14mm dengan konsentrasi sebanyak 0.51%. Sesuai dengan 

klasifikai zona hambat minimum bakteri ukuran 29.14mm termasuk kedalam kategori sensitif.(8)  

 Dalam jurnal Pengaruh Variasi Pelarut Terhadap Aktivitas Antibakteri dari Ekstrak Gracilaria 

(Hudson) Papenfus Pada Bakteri S. aureus dan E. coli, kelebihan dari penelitian ini adalah penulis 

menggunakan kontrol positif yaitu Amoxicilin dan kontrol negative yaitu aquades. Adapun kekurangan 

dari jurnal ini adalah peneliti hanya menggunakan etanol dan kloroform untuk mengekstrak Gracilaria 

sp perlu menggunakan pelarut lain untuk melihat kemampuan pelarut lain. Dalam jurnal ini 

menunjukkan bahwa pada konsentrasi 100%, 50%, 25% dalam mengambat pertumbuhan dari 

Staphylococcus aureus dengan rata rata 4.33mm, 0.33mm, 3.00mm pada ekstrak menggunakan etanol. 

Sedangkan pada ekstrak dengan menggunakan klroform dengan konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12.5%, 

6.25% yaitu dengan rata-rata 11.33mm, 10mm, 9,67mm, 9.33mm, 3mm. Sesuai dengan klasifikasi zona 

hambat bakteri hasil diatas termasuk dalam resisten.(9) 

 Dalam jurnal Aktivitas Antibakteri Ekstrak Alga Merah dari Pantai Luk , Sumbawa terhadap 

Salmonella thypi dan Staphylococcus aureus thypi and Staphylococcus aureus, memiliki kelebihan yaitu 

peneliti melakukan 3 kali pengulangan yaitu, pengeringan, pemanasan, dan pendinginian pada ekstrak 
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yang dilakukan. Kekurangan dari penelitian yang dilakukan adalah penulis hanya menggunakan akuades 

sebagai pelarut untuk mengekstrak rumput laut dalam hal ini Gracilaria salicornia. Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendinginan dengan konsentrasi 60% hanya mampu menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus sebesar 2.33mm. dalam klasifikasi zona hambat bakteri ukuran 2.33mm 

termasuk dalam kategori resisten. Ini mungkin disebabkan oleh proses preparasi terekstraksinya 

senyawa aktif secra maksimal.(10) 

 

PEMBAHASAN 

Gracilaria sp. memiliki kandungan phlorotannin yang mana diketahui bahwa phlorotannin ini 

memliki efek anti oksidan yang sangat tinggi sehinnga dapat menangkal radikal bebas, tak hanya itu 

Gracilaria sp. juga mengandung polyphenol, steroid, dan terpen dipercaya dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri (8). 

 Phlorotannin adalah komponen yang sangat hidrofilik, jumlah phlorotannin dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti ukuran rumput laut, umur, jenis jaringan, tingkat nutrisi, serta salinitas dan 

intensitas cahaya. Pholorotannin memiliki sifat bakteriostatik terhadap bakteri gram positif dan negative 

tetapi lebih sensitive terhadap bakteri gram positif.(11) 

 Alkaloid, flavonoid, dan fenol dapat ditemukan dalam kandungan Gracilaria sp. selain itu 

kandungan ini memiliki sifat anti bakteri, anti virus, anti fungal sehingga hasil yang di dapatkan adalah 

sensitif. Flavonoid bekerja dengan cara menghambat DNA gyrase, menghambat fungsi membrane 

sitoplasma, memiliki aktivitas antibakteri yang baik terhada bakteri gram postif dan negatif, memiliki 

senyawa lipofilik untuk aktivitas antibakteri.(12) 

 Rumput laut kayak akan asam amino mirip mikosporin (MAAs) senyawa ini memeiliki fungsi 

biologis antara lain sebagai antioksidan, anti-HIV, antikanker, antidiabetes, antimikroba, antikoaugulan, 

dan penurun kolesterol.(13) 

 Rumput lau juga memiliki polisakarida seperti laminarin, fucoidan, ulvan dan alginate yang 

memiliki aktivitas antimikroba yang kuat.(14) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa literatur yang membahas tentang 

efektivitas ekstrak rumput laut (Gracilaria sp.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak gracilaria sp yang dilarutkan dengan ethyl-acetat dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus dengan hasil sensitif. Sedangkan dengan menggunakan 

metanol, etanol, kloroform dan aquades menunjukkan hasil intermediet dan resisten 

Saran dari penulis untuk penelitian berikutnya yaitu melakukan pengujian efektivitas antibakteri 

dengan menggunakan pelarut lain dengan senyawa aktif lainya untuk mengekstrak Gracilaria sp. dan 

memberikan kontrol positif dan negatif pada setiap penelitian uji sensitivitas yang dilakukan. 
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